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Spons laut Aaptos aaptos tnerupakan sdlah satu jenis spons yang mernillki nllal ekono~rlis 
karcna mengandung sen)-arra khusus aapta~i~lnr yang dapat digunakan dalam bidang farmasi. 
Pengamb~lan spons sezara langsung di alam untuk keperluan dimaksud dapal mengaklbatkan 
dcgndasi baik pada hab~tat alanli spons la i tu  tcrumbu l a r a ~ l p  msupun pada populasl s p n s  itu 
sendirr di alam. Untuk itu diperlukan adariya prngrtahuan rncngcna\ aspek reproduksi spons unluk 
upaya budldaya spclns. Selain itu pcllrlltisn mengellai aspek repmduksl sponv di daerah tropls 
khususnya Indt>nrs~a lnasih kuraug I l l lrnsll diiakukan. Pcricli tian in i  berluluan untuk: ( I ) l t~engf ia j~ 
srruktur morfologis dan anato~nis spons Aaptos aaptos. ( I )  mengkaj~ perkclnbangan gonad spons 
Aaptos aaptns, dan (3) mengkajt prngaruh Fase bulan trrhsdap perkemhangan gonad spvns haptos 
aaptos. Pengambila~l salnpej spor~j Aaptus aaptos dl perahtan pulau Pnri dilakukan menurut fase 
bulan sclalrla dua siklus bulan. Pmganiatan terhadap perken~banparl gonad d~lakukan drngan 
membuat preparar histologrs dari dlwarna~ dengan Hemataks11111-bin. Hasil penelltiat! 
tncnunjukkat~ bahua sccara ~r~ikrotnorfoloprs ttrdapat saluran osrla, sera! ipnngin dall spikula pada 
janngan tubut~ spans v s l ~ g  dianiati. Splkula yang ditemukan niempunyai l i r e  slro~~gyloxeas yatig 
mempakan ciri dari spons Aaptos aaptos. Sr)isuall!as spons In] menipunyai llpe gonohhorik. Oosit 
ditemukan berada dalam suatu kantong pernbcsaran galnc1 yang merupakan lnekanisme adaptasi 
dari spons ini u n ~ u k  rnelindul!gi oosilr~yd dari predas~. rurbulensi dan dehidra~j. D~temukan adanya 
cmpat tahapan perkembangarl gonad spons Aaptos aaplos drngan ciri dan karakterisllh sang 
berbeda antar,) satu tahap dcr~gan lak ip lainuya. Tahapan perkemhangan gonad terjadi inrnurut 
fase bulan dtnlana pernlulaan oogrnesls rerjadi pada fase bulan haru dan pada hse  bulaii purnalna 
oosit telah nlalang dan sisp ur11uk d~keluarkan 

Katn hunci: Aaptos a3ptus. h ~ ~ t u l o g ~ s ,  kantong pembesaran ganxel. fase buIan. oos i~ .  Pulau Pari 

Spons ~crrnasuk dalatn filuin Poriitt.a. lrlerupakall hcwan mu1 tiseluler 
dengau fuugsi jaringnn d a t ~  organ yang i n a s i h  sailgat sederhana. Hewan ini 
menlpunyai banyak pori-pori dan saluran-saluran pada seluruh bagian tubuhnya. 
Untuk tnempei+oleh makanan, h e w a l l  ini aktif mcngisap dnn nleiiyariilg air lnelalui 
selumh pzn11ukao11 tubuhnya. Heean ini hidup ine~ietap pada suatu habitat pasir, 
hatu-batuan atau pada karai~g di dalatn laut (Amir dan Dudih~i~to, 1996; 
Rorniinohtarro 9r Ju~vana, 1999). 

Spons memputlyai ke~r~s~opuan  untuk mrlnkukan reproduksi secara s e k s i ~ u l  

tetapi kctcrangan inengcnai proses ini masi h sedikit dl kctahui kareila keberadaan 
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gonad, garnet dan eo>brir l  yaug berada dalam tnesohyl 
dengan jelas (Brusca da11 Brusca, I 990). Walaupun beb 
reproduksi seksual spons (Demospo~~giae 1 telah dilakukan 
spesics spons yar~g helum terdcsripsikan reproduksinya. I I; 
sulitnya tnencmukan i~ldividu yalig sedar~g bcreproduksi d 
tcrnpst yang tepat'rSidri et a1. 2005). Dibandingkan dcng 
pet~clitiaii tnengcnai aspek reproduksi spons di dacriih tropis 
dilakukatl (Ilan dan Loya, 1 W8), khususnya di Jadonesia. 

S p o n s  Aaptos aaptos mcmpunyai nilai eko~~ornis karen 
menghasilkan salyawa khusus yaitu aaptarnine (Soest dan E 
dapat digu~lakan dalam hidalig farmasi. Pengambilan spoi 
senyawa hioaktif untuk p~nanfaatan dalatn bidang farm3 
lainnya dapat mengaki batkm kkzrugian daIam lingkur~gat~ 
kanng ide Caralt, Age11 dall IJriz, 2003 ). Hal ini dosebabka~ 
dilakukan secara langsung di alam dan belu~n ada yan 
budidaya. Cal-a stperti ini, jikn dilakukan tcrus tneneru: 
o~ctlgakihatkan prnui.unan papulasi spotls srcara signifikan 
yaug dnpat dilakuka~ adslah dctigan melakukan upaya tra 
p e r n h e l i i h a l ~  spons, sehingga dapat ~~letigurangi teka~~an pad 
karang dau met~cegah teciadinya pcnurunan populasi spons 
U n t u k  il u pcneli tiail lncrigetlai aspek reproduksi spoils jc1115 
~nen~angkut  p e r t e l n b a t i g a n  gonad pnda habitat alaminya pel 
i n f o t ~ n a s i  dasar hiln hrndak ~ntlakukan upaya transpI;ultasi 
upaya pembenihan spons. 

Pe~iclitian ini b e m u a n  untuk :  ( I )  mengkaji stuktur t i ~ c l  

spoils Aaptvs aaptos; (2) lner~gkgii seksualitas dail kolldisi 1 
spoils Aapros aaptos paada habitat alamin ya; ( 3 )  ~nengkaji 
terhadap pcrkel~~banyall gonad spons Aapt1)s aaptos pada hahi 

Tempat dan \Vaktu 

P e n g a m b i l a n  sainpel sporu dilakukall di sckitnr p 
Kepulaua~~ Scribu. Sasiun pcngambilan sarnpzl ditetapkan par 
sebelah seiatat~ dan barat Pulau Pari. Sela~t;utnya pe 
perkein barlgan gonad spons di takukal di Laboratorium Hi. 
Anatomi, Fisiologi dan Farmakolclgi Fakultas Kedokteriin Hc 
herlangsung dari bulan Mzi-November 2006. Pcnptnbilm 
dilakukan dari tanggal 12 hiei- l l Juli 2006 sedangkat~ p 
perkeinbar~gan gonad di Iabomtol-ium dilakukan dari Juni-Nu) 
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bs saptos mcrupakan salah satu jenis spol\j yang memiliki nilat ekonomis 
nyarra khusus aaptarn~ne bang dapat digur~ahan dalam bidang farm as^. 
ara la l~gsung di slam untuk keperluan di~nahsud dapat n~erlgakibailian 
b i~a t  alatn~ spons w t u  terut r~bu Larsng lnaupull pada populasi spons ~ i u  
tu d~perlukan a d a n ~ a  prngetahuan mengenai ilspek reproduks! spons u t ~ t u k  
Sria~r~ itu penelrtlan ~ntngcnai aspek reprduksi spons dl daerah tropls 

~ s ~ h  k u r a n ~  intrnsif dilakukan. Penelitian ~ n i  be r tu~uan  u n t u k  ( I )  mcngkaji 
anatomls sporis Aaptos aaptos. (2) nlengkay pcrkrmhangan gonad spons 

nengkaji pengaruh fase bulan terhadap perkembangan gonad spons Aaptos 
mpel spans Aaptos aaptos dl peralran pu\au Pori dilakukan mrnurut fase 
1s bular~. Pengalllatan rerhadap perkernbangan gonad d ~ l a k u k a n  dengan 
~ologis  dan diivarna~ denydr~ He~r~atobs~liri-Eosin Hasil p e t ~ c l ~ t \ a r ~  
,ara n~ikro~norl'olo~is rerdapat saluran ostia, serat spongln dan spikula pada 
ng diamat~. Sp~ku l~  yang ditcn~ukan me~ilpunyai tlpe s1mngyloxtas yang 
\s Aaptos aaptos. Seksuat~tas spons in1 mel ipu~~yai  tlpe gonohhunk. Oosit 
i suaiu kantong pelnbrmran garnet yang nlerupakdn mekanisrllr adaptasl 
indunpi o w t n y a  dari predas~, rurbulr~~si dan dch~drasi Ditwnukan adailya 
)angan gonad s p n s  Aaptos aaptos der~gan c i r i  clan barakieristik yang 
3p drngan tahay lainnva. Tahapan perkrbribangan gonad rtrjadi mer~urut 
 laa an oogencsls terjad~ pada i ~ s r  bulan baru dan pada frlse bulan purnalna 
ap u r ~ t u k  dikeluarkan. 

IS, h~stolngls, karllvng pcrnbesaran gdmet. fast: bulan, oosit. Pulilu Pari 

~k dalan filum Porifera, tnerupakan hewan multiseluler 
gan dan organ r ang  tnasih sailgat stderhana. Hewat1 ini 
3ori-pori d a ~ l  saluran-saluran pada seluruh bapian tubuhnya. 
~abica t l ,  hcuan ini aktif rncngisap da11 ~ne~ lya r ing  air nlelalui 
.~buhnya. Hewall ini hidup incnetap pado suntu habitat pasir, 
~da  karang di dalalll laul 1A1nir dan Rudiyanto, 1996; 
-aria, 1999). 

yal kematnpuan uil tuk n~elakukan reproduksi secara seksual 
~genai  proses in i  rnasih scdiki t di kztahui karctia keberadaan 

gos~~d,  gainet dan er~tbrio yang bzrada dalaln tnesuhyl hc lu~n tc~identifikasi 
dengan jrlas (Rntsca dan Brusca, 1990). W a l a u p u ~ ~  bcberapa studi ~nengcnai 
reproduksi .;eksual spons (Dcinospongiae) trlah dilakukan. tc tapi masili banyak 
spesies spons yang belum terdesripsikul reprt~duksinya. Ira1 iili disebabkan ole11 
sulitt~ya ineneulukai iindividu yang szdang bereproduksi dan 'dalam waktu dan 
tempat yang tepatl(Sidri r t  al. 2005). Dibandingkan dengal  daerah temperate, 
peneli tian lnrngenai aspek reproduksi spons dl daerah tropis rnasi h kurang itlt ensif 
dilakuka1-r (llan da11 Loya, 1 9881, khususnya di Indonesia. 

Spons Aaptos aaptcls ~rlempunyai niiai ekonamis ka l r~ia  spo t~s  dari genus ini 
inenghasilkau seuyawa khusus yaitu aap tm ine  (Soest darl Brazkman, 1 999) ymg 
dapat digunakan dalarn bidang Farnlasi. Pengambilau spons yaag inetlgandung 
senyawa bioaktif untuk pemanF~aran dalam bidang fannasi inaupun komersial 
lainnya dapat mengakibatkau kerugian dalam lingkungail khusustlya tcru~nbu 
kantlg (de Caral t, rigell dan Uriz, 2003). I Ial ini dosebabkan karcna pengarnbilan 
diiakukan secara langsuilg di atam da11 be lu~n  ada yang bcrasaI dari hasil 
budidaya. Cara seperti uli, jika dilakukan term inenelus dipcrkirakan dapat 
~nengakibntkan penuruna 11 poputast spons secara siguifi kan. Altematif budidaya 
yang dapat dilakukan adalah dengan mclakuka~~ upaya transyiat~tasi spons dan 
prmbeni hail spons, sehingga dapat mengurangi tehauan pada ckosistein tzruinbu 
karang dim mcncrgah tetjadinya penuru~~an populasi spo~is  itu sendiri di alam. 
Utltu k I I U  penelitian met~genai aspek reproduksi spons j e n ~ s  Aaptos aaptos yang 
~neuyangkur perhc~nbangan gonad pnda habital alatninya perlu dilakukau sebagai 
iufunnnsi dasar bi \a hendak melakuLm upaya transpIantasi spons ateupun dalam 
upaya pclttbenihau syons 

Pcnclitian ini bertuj uan untuk: ( I )  inengkaji stuktur ~notblogis da11 anatomis 
spous Aaptos aaptos; (2)  ~nengkaji seksualitas dan kondisi perkembang'm goilad 
spons Aaptos aaptns paada habitat alaminya; (3) mcnpkaji pengaruh fasc bulan 
tcrhadap perkembangall gonad spons Aaptos aaptos pada habitat ala~ninya. 

Tcrnpat dan Waktu 

Pengntnbilan sampel spoils dilakukan di sekitar perairan Pulau Pari, 
Kcpulauan Seribu. Sasiun pe~lgambilan sampcl ditetapkatl pada dua lnkasi yaitu di 
sehelnh selatan dan barat Pulau Pari. Selo~jut:lya pengamarnn terhadap 
pcl-kcmbanga~~ gonad spotw dilakukan di Lahoratorium Histologi, nepar te~nen 
Anatomi, F~sioIogi datl Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewau IPB. Penzlitian 
berlangsung dari bulem Mei-Novrmhcr 2006. Pengarnbila~~ sampel di lapangan 
dilakukati darj tanggal 12 Mei-11 Juli 2006 serlangkan pengamatan terhadap 
perkemhaugan gonad di Inbotatoriurn dilukukan dari Juni-November 2006. 
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Uahsn dan Alat 

Bahan yang digunakan untuk mcngetnhui prrkrmbnngan gonad antara lair1 
adalah Parafonl~aldehid 4% atau Fomlal~n 4'K,  Larulan HF (Hydrofluoric acid) 
4: 0.  Asa~n Asetat, Aquades, Alkohid 7(1- 1 00%, XyloI, Parafin, Gliserin, 
Henlatoxylin dan Eosin, Entelan, seda~lgka~l slat yang aka11 digul~akan antara lain 
fidalah; botol sample, pinset, gelas ukur, pipet volutnetrik, basket jaringan, blok 
kayu, itikubator, cetakan parafin, bunsen, inikrotom dan pisau, gelas objek dan 
cover gelas. ~nikroskop cahaya, fota!nikroskop, dan box gelas ohjek. 

Bahan dnn alat yang digut~akan pada pellga~nbilali san~pel spons Aaptos 
aaptos di habilat a lami~~ya adalab peralatan selarn SCUBA dan pisau. 

Pengambilan Snmpel 

Penga~nbilnn salnplrl spol~s utituk pengalllatan tingkat perkembangan 
gonadnya dilakukan berdasarkan siklus bulan selaina dua bulm petlgamata~l 
~ n e ~ ~ u r u t  penanggalan bulan Qomariah. Siklus hulan dibagi dalarn empat fase 
bulan, yaitu: 

a. Fase bulm barn sampai bulan !4 pertalna (hnri 1-71 
b. Fasc bula~l % pettatna sa~npai bulan purnama (hal-i 8-14) 
c. Fasc hula11 pumalna sarnpai bulan '/d ketiga (ha1.i 1 5 - 2  1 ) 
d. t:aw hulan % ketiga sa~npai bulan getap (hari 21-28) 

Jumlah satnpel spons yang diambil untuli pengama~au tiap fase bulan adalah 
sebaoyak t i p  individu del-igan ukuran sampel 2~2x2 cm. 

Perkembangan Gonad 

Sampel spons dirnasukka~~ ke dalain larutan fiksati f, yaitu fbnnalin 4%, 
ketnudian di-desilicilicd menggunaka~l ldruta~~ HF (I~ydl-r!fluol-ic acid) (Iran dan 
Loya, 1988) dalnin canipuran larutan parafoimaldehid, asam asetat dan aqundes 
selalna 5 24 jam, dall selanjullly~ disitnpan dalatn alkohol 70% ur~tuk selnenlara 
waktu sebeluin dilakukan pctnbuatan prepatat histologik. Peinbuatall preparat 
histologis dilakukan denpan menggunak:ln Metode Parafin ineilurut Gunorso 
(1  989) dall Kienlail ( 1  090) y;mg mullcakup: disr~clion, .jh+utir~n, del~yciro~ion, 
clcuring, i?lfiltr~tion, crnbcdditlg, st.c!ion ( 5  pm), a/i.ring, clepurajinirl~tion, 
staining dall motlntinq. 

Setelah proses tersebut di atas, selanjutnya dilakukan pengamatnn struktur 
histologis terhadsp Lehadiran dan perkembangail gonad (~z lur  da11 sprnna), 
ketnudiau setelnh itu dilakukai~ ~nikrofotografi menggunakan ~nikroskop y,mg 
dilerlgkoyi kntnrra drngatl pembzsaran 30x ,loox, 200x dan JDUx. 

Anatisis Data 
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Tingkat perkernbangan gonad didasarkan pa 
perkeinbangan gonad (onsit dan spermatosit atau ka11to11~ 
histologik pada setiap fase bulan Qomariah, yaitu pada 
seperrmpat, bulan punlanla dan bulan tigapcrempat. Perkc 
Aaplos aaptos (kelas Dcmospongiae) dianalisis secara c 
mengamnti karakter jarit~gan garnet secara histologik pad 
hasil futomi krografi. 

111. HASlL DAN PEbIBXHAShN 

Kondisi Lokasi Penelitian 

Berdasarkm hasil pengukuran parameter lingkungnn p 
(Tabel 1) dapat dikatakan bahwa kondisi purairan di sell 
tubir) dan barat pulau Pari (dekat dengan pulau Burung) ma 
ttiendukung kehidupail orgallisme yaug ada didalalnnya te 
aaptos yang herada pada kcdua lokasi terscbut. Nilai parain 
adalah suhu air sekitar 30°C, dengan salinitas yang berkisar 
dera-ial keasalnan (pH) berkisar arltara 8,0 1 3-8,05; ni Iai o k  
antara 5,102-7,346 rng/l, nila~ fosfat pada kedua lukasi ber 
~nu'l, karldu~l~nll nitrat yaog hcrkisar alltala 0,23-0,24 rnp 
nntara 0,30-0.34 m&'l, r~ilai-nilai 111i tne~~unjukka~l bahwa k 
tercemar oleh limbah orgnt~ik. 

Tabel 1. Hasif pnlgukuran parameter lingkungan perairan di 

Kecera ha1 5,23 - I 
1 

-- 
Gccepatan Arus 1 ]n/s 1 1- 0.03 
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gunakan untuk mengetahui pelle~~tbangan gunad antara lai t l  

:hid 4% atau Fom~alin 4%, Larutan tlF (Hydrofluoric acid) 
, Aquades, Alkohol 70- 100"/0, Xylol, Paraiin, Glisrrin, 
>sin, Entelan, seiimgkan ulai  yang aka11 digunakan antara lain 
e, pinsct, gelas ukur, pipet volun~etrik. basket jaringan, blok 
aka11 parafin, bullsen, tnikrotoin dan pisau, gelas objzk dan 
.op cahaya, fotomikroskop, dail box gelas objek. 

it yang digui~akail pada peiigai~tbilan sampel spoils Aaptos 
ninya adalah peralatan selarn SCUBA dan pisau. 

satnpcl s p o ~ ~ s  untuk pengarnatal1 tingkat pcrkzmbangan 
1 berdasarka~l siklus bular~ selan~a dua bulim pengarnatal1 
311 bulan Qomariah. Siklus bula1.1 dibagi &lam elnpat fase 

sstnpai bulml l.4 pertaina (I-rari 1-7) 
mama sa~npai bulan purnama (hari 8- 14) 
nna sa~npai bulail Pi ketiga (hari 15-2 1 ) 
tiga sarnpai bulatl gelap ihari 22-28) 

1 spans yang diambil urltuk pengarnatal1 tiap fase bulan adalah 
du dellgall ukurnt~ sampel 2 ~ 7 x 2  cm. 

nad 

di~nasuk kan ke dalam larutan tiksatif, yai tu fonnalin 4%, 
ified menggunakan larutall HF ( ~ ~ d r o f l u o l - i ~ ~  acid) (1la11 dan 
campuratl larutan pamfonnaldehjd, asain asetat datl aquades 
m selnnjutnya disi~npan dalilm alkohih 70% uiltuk semeiltara 
ikukail pe~nbuatan preparill histologi k. Peinbuatan prcparat 
I dengat1 mrnggunakan Metode Parafin ~nerlurut Gu~larso 
1 ( 1990) yang mmcakup: ilivr<c.~ion, fixu?ion, ifehpir~rrion, 
n. l?nrhc*iiing, .YA I I O I I  (5 p III), afiring, clt~purafi~ritnrion, 

lg. 

tersebut di atas, selanjutnya dilakuka~~ pengatnatal struktur 
kehadiran dan perkernbangan gonad (telur dan spenna), 

:u dilakuknt~ mikrofo~ogafi ~nengguriakan ini kroskop yang 
:ngan plrmlxsarall 40x ,1 OOx, 200x dan 400x. 

Tingkat perkembangan gonad didasarkan pada keberadaan dan 
perken~batlgari gonad (oosit dnn spermrl~osit atau kantotlg spenna) pada sarnpzl 
llistologik pada setiap fase bulan Qornariah, yaitu pada fase bulan baru, bulan 
seperempat. bularl purnatna dan bulan tigaperempat. Perkembangan gonad spoils 

Aaptos aaptos (kelas Demospongiar) diatlatisis secara desktriptif dengall cara 
mengamati karakter jaringan gatnet secara histologik pa Ja pl-cparai dan gainbar 
hasi I fotomikrografi. 

111. HASII, DAN PEMII:\HASAN 

Kondisi Lokasi Pcnelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingku~lgan perairan yarlg diperoleh 
(Tabel 1) dapat dikatnkan bahwa kondisi perairan di sclatnu putau Pari (dekat 
tubir) dan harat pulau P J ~  (dekat dengall pulau Burung) lnasih tergolong baik dan 
mendukung kehidupa~i organisme yaig ada didalamnya tcrtnasuk spons Aaptos 
aaptos yang herada pada kedua lnkasi tersebut. Nilai pnraineter kualitas air di sini 
adalah suhu air seki t ar 30°C, dengan sal i~~i tas  ymg berkisar antara 33-34"/,,. Nilai 
der-aia~ keasamat~ (PI-I) berkisar antara 8.01 3-R,05; nilai oksigen terlarut berkisar 
antara 5,102-7.336 rng!l, n11ai fosfat pada kedua lokasi berkisar antara 0,IS-0,1 h 
tngil, kandungan nitrat yung berkisar antara 0,213-0,24 mgil, nilai silika berkisar 
antara 0,30-0,44 mg'l, nilai-nilai iai mstlunjukka~l bahwa kedua lokasi i t l i  belutn 
terce~nar oteh 1 imbah organik. 

Tahel 1. HasiI pa~gukuran parameter lingkunga~~ perairat1 di lokasi pcncli t ian 

1 Kekeruhan 1 NTU [ - 9.45 - , I  1 
Keccrahan m 5,63 
Kecepa~an Xrus I mi$ ] 

-- 

I Silikat I mg/l 1 0,4441s 1 0,30307 1 






















